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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pemetaan tentang bagaimana metode pengukuran
hasil pendidikan keuangan yang selama ini digunakan dalam rangka mengevaluasi program
literasi keuangan yang dijalankan di sekolah dasar. Telaah menggunakan metode
systematic scoping review dan disajikan dengan protokol Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses - Scoping Review. Dari 139 artikel yang
diperoleh dari database Scopus, Proguest dan EBSCO Host diperoleh 12 artikel yang sesuai
dengan tujuan penelitian serta kriteria inklusi. Berdasarkan telaah pelingkupan yang
dilakukan diperoleh gambaran bagaimana pelaksanaan evaluasi program literasi keuangan
yang tidak hanya berfokus pada pengetahuan, melainkan juga pada literasi keuangan yang
menyeluruh yaitu meliputi pengetahuan, sikap dan perilaku keuangan pada konteks siswa
sekolah dasar. Gambaran tersebut meliputi aspek apa saja yang diases, metode pengukuran
serta berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam melakukan penilaian dampak.
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PENDAHULUAN

Saat ini, generasi muda Indonesia kerap mengalami masalah perilaku keuangan. Masalah
tersebut berupa kesulitan mengelola keuangan pribadi hingga masalah penggunaan aplikasi
keuangan digital. Penelitian cross-sectional yang dilakukan di Indonesia dengan melibatkan 393
remaja dan pemuda berusia 16-24 tahun menemukan bahwa 90% responden menyatakan merasa
kesulitan keuangan (Kaligis et al., 2021). Survey lain menunjukan bahwa 76% masyarakat
mengalokasikan keuangan mereka untuk gaya hidup, atau dengan kata lain cenderung
membelanjakan uangnya tidak didasari oleh kebutuhan (OCBC NISP, 2021). Selain itu, statistik
P2P Lending menunjukkan jika generasi muda khususnya usia 19-34 tahun adalah rentang usia
yang mendominasi penggunaan aplikasi pinjaman online konsumtif. Aplikasi pinjaman online
konsumtif ini dapat berupa aplikasi digital yang berdiri sendiri maupun yang melekat pada e-
commerce sebagai fitur paylater. Selain mendominasi dalam penggunaan, kelompok ini sekaligus
menjadi yang terbanyak mengalami gagal bayar di Indonesia sejak Juli 2022 hingga Juli 2023
(Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Fenomena-fenomena tersebut juga merupakan indikasi dari
perilaku keuangan yang buruk di kalangan generasi muda, dimana merujuk pada kurangnya
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pengelolaan arus kas, belanja, anggaran, menabung dan kredit (Xiao, 2011). Terkait dengan
buruknya perilaku keuangan pada generasi muda Indonesia di atas, hasil survey yang dilakukan
oleh OECD dalam PISA 2018 Assessment terhadap siswa Indonesia yang berusia 15 tahun juga
menunjukkan tingkat literasi keuangan yang rendah. Rata-rata nilai yang dicapai siswa Indonesia
adalah sebesar 338, jauh di bawah rata-rata nilai negara-negara peserta yang sebesar 505.
Penilaian ini meliputi aspek pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan juga perilaku keuangan
(Programme for International Student Assessment’s (PISA), 2020). Berbagai prevalensi ini sangat
memprihatinkan karena literasi keuangan yang dimiliki pada masa remaja dan anak-anak
merupakan prediktor dari perilaku dan kesejahteraan keuangan individu tersebut di masa dewasa
(Utkarsh et al., 2020).

Fenomena di atas telah mendorong otoritas pemerintah menggalakkan program edukasi
keuangan sebagai intervensi untuk memperbaiki perilaku dan meningkatkan kesejahteraan
keuangan masyarakat di masa depan. Pemerintah Republik Indonesia menjalankan program-
program tersebut melalui OJK, Kementerian Pendidikan, Kementerian Keuangan dan juga bekerja
sama dengan Lembaga Jasa Keuangan (Direktorat Sekolah Dasar, 2021; Otoritas Jasa Keuangan,
2022; Redaksi OCBC NISP, 2023). Program-program yang dilakukan sangat beragam, bahkan
sejak Oktober 2024, Kementerian Pendidikan mengeluarkan Panduan Implementasi untuk
menyelenggarakan Pendidikan Literasi Keuangan bagi Satuan Pendidikan dan Pemangku
Kepentingan yang merupakan panduan melaksanakan edukasi keuangan pada konteks sekolah
formal yang ditargetkan sejak jenjang Pendidikan Anak Usia Dini hingga Sekolah Menengah Atas
(Badan Standar, 2024). Upaya untuk meningkatkan literasi keuangan tersebut sesuai dengan
tinjauan literatur sistematik berdasarkan 160 artikel yang dipublikasikan pada 1970-2020 yang
menyatakan bahwa financial literacy merupakan salah satu pemicu perilaku keuangan. Akan
tetapi, tinjauan literatur tersebut juga menyoroti bahwa penggunaan terminologi literasi keuangan
dan sikap keuangan dalam mengevaluasi atau mengukur hasil dari pendidikan keuangan kerap
tumpang tindih (Goyal & Kumar, 2021). Ada beberapa peneliti yang menyebutkan bahwa literasi
keuangan adalah hanya sebatas tingkat pengetahuan (aspek kognitif) yang dimiliki individu dan
bagaimana individu menggunakan pengetahuan tersebut. Sementara sikap keuangan didefinisikan
sebagai konstruk yang terpisah dan berpengaruh secara langsung maupun sebagai mediator
ataupun moderator hubungan literasi dan perilaku keuangan. Di sisi lain, beberapa peneliti lain
mendefinisikan literasi keuangan sebagai konstruk multidimensi yang meliputi aspek kognitif,
sikap dan perilaku (Goyal & Kumar, 2021). Perbedaan definisi tersebut juga terjadi di Indonesia,
dimana terminologi literasi keuangan kerap digunakan untuk mengukur konstruk tunggal yang
menurut beberapa pihak tidak menggambarkan kemampuan literasi keuangan secara utuh
(Direktorat Sekolah Dasar, 2023; Otoritas Jasa Keuangan, 2022; Programme for International
Student Assessment’s (PISA), 2020; Redaksi OCBC NISP, 2023). Contohnya adalah beberapa
penelitian eksperimen terkait dampak intervensi literasi keuangan, dengan pengukuran hasil
intervensi yang dilakukan seringkali hanya menggunakan pengukuran kognitif berupa peningkatan
pengetahuan semata (Aisyah et al., 2022; Candra Sari et al., 2022; Sari et al., 2024; Sari &
Fatimah, 2017).

Berbagai penelitian menyebutkan bahwa edukasi keuangan yang dilakukan pada usia anak
hingga remaja (yang setara siswa sekolah dasar) akan memberikan manfaat pada tahapan
kehidupan selanjutnya dan dalam menghadapi permasalahan keuangan yang sedang dihadapinya
(Atkinson & Messy, 2012; Drever et al., 2015; Zhu & Chou, 2018). Akan tetapi pengembangan
edukasi keuangan, termasuk di dalamnya pengukuran hasilnya, harus fokus tidak hanya pada
peningkatan pengetahuan keuangan, tetapi juga pada modifikasi perilaku keuangan, demi
mencapai kesuksesan finansial yang lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi pembuat program
edukasi keuangan untuk memahami bagaimana perilaku keuangan dibentuk dan dimodifikasi
menjadi perilaku yang diinginkan (Goyal et al., 2021).

Berdasarkan hal-hal di atas, peneliti merasa perlu untuk melakukan pemetaan terhadap
berbagai metode evaluasi program pendidikan keuangan atau program literasi keuangan yang ada
di sekolah dasar yang selama ini telah dilakukan, diteliti dan dipublikasi pada jurnal-jurnal
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bereputasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang bagaimana metode
pengukuran hasil pendidikan keuangan yang selama ini digunakan dalam rangka mengevaluasi
program literasi keuangan yang dijalankan di sekolah dasar. Hasil dari pemetaan ini bermanfaat
secara teoritis, yaitu untuk mengetahui bagaimana penelitian yang berfokus pada pengukuran hasil
pendidikan keuangan selama ini dijalankan. Selain itu, hasil penelitian ini juga bermanfaat secara
praktis, yaitu memberikan rekomendasi metode pengukuran hasil pendidikan keuangan bagi
pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan untuk menentukan program edukasi keuangan yang
efektif yang sesuai untuk jenjang sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian tinjauan pustaka ini menggunakan metode scoping review, karena sesuai dengan
tujuan penelitian dan dapat beradaptasi dengan topik yang luas serta prosedur yang sistematis.
Dalam melakukan penelitian, peneliti merujuk pada pedoman Scoping review dengan Protocol
PRISMA for Scr (Arksey & O’Malley, 2005; Munn et al., 2018; Peters et al., 2015; Tricco et al.,
2018) dengan tahapan penelitian sebagai berikut:

Tahapan 1: Identifikasi Pertanyaan Penelitian.

Tujuan dari tinjauan ini adalah untuk melakukan pemetaan terhadap berbagai metode
evaluasi program pendidikan keuangan atau program literasi keuangan yang ada di sekolah
formal. Untuk memastikan bahwa literatur yang relevan teridentifikasi, pertanyaan penelitian
berikut diidentifikasi: Bagaimana metode pengukuran hasil intervensi dilakukan pada penelitian
yang mengukur efektivitas pendidikan keuangan di sekolah dasar?

Tahapan 2: Identifikasi Studi-studi Terdahulu yang Relevan.

Untuk memfasilitasi identifikasi studi yang relevan, pencarian dilakukan sesuai dengan
kerangka penelitian yang diuraikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kerangka Penelitian

Populasi Konsep Konteks
Student Financial education RCT
School Financial literacy Eandom? control trial

Experiment*

Tahapan 3: Pemilihan studi-studi terdahulu berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi.

Peneliti berfokus pada konteks penelitian yang menggunakan metode eksperimen untuk
menyeleksi penelitian-penelitian yang memiliki tujuan untuk mengukur dampak dari intervensi
pendidikan keuangan. Berdasarkan kerangka di atas, peneliti mencari di database Scopus
menggunakan kata kunci ( "financial education” OR "financial literacy” ) AND ( student OR
school ) AND ( rct OR experiment* OR "random? control trial" ), di Proquest menggunakan kata
kunci Abstract ( “financial education” OR "financial literacy" ) AND abstract ( student OR school
) AND abstract ( rct OR experiment* OR "random? control trial* ) dan di EBSCHO Host
menggunakan kata kunci AB ((“financial education” OR "financial literacy")) AND AB ((student
OR school)) AND AB ((rct OR experiment* OR "random? control trial™)). Pengorganisasian
artikel-artikel dalam proses pemilihan menggunakan bantuan aplikasi Rayyan dan Mendeley.

Berikut adalah kriteria inklusi dan eksklusi yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Include Exclude

Artikel yang terkait dengan dengan financial ~ Artikel yang tidak terkait dengan financial

education atau financial literacy education atau financial literacy

Penelitian yang subyeknya adalah siswa Penelitian yang subyeknya bukan siswa sekolah

sekolah dasar dasar, atau yang dijalankan di luar lingkungan
sekolah

Bahasa Inggris/ Indonesia Menggunakan bahasa selain Inggris dan
Indonesia

(Metode Evaluasi Program Literasi Keuangan pada ...)
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Include

Exclude

Tersedia full text

Tidak tersedia full text

Artikel penelitian

Tidak memasukkan grey article seperti tesis,
skripsi, dll.

Penelitian yang menggunakan metode
ekperimen dengan quasi experiment atau
random control trial (RCT)

Penelitian yang tidak menggunakan metode
ekperimen, seperti penelitian kualitatif, cross
sectional, dll.

Proses pencarian artikel dari identifikasi artikel menggunakan kata kunci hingga pemilihan
berdasarkan kriteria inklusi dan inklusi digambarkan oleh Gambar 1. Diagram Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses - Scoping Review (PRISMA Scr) sebagai

berikut.
Identifikasi Artikel Penelilitan Melalui Database ]
Rekor yang dihapus sebelum
2 Records teridentifikasi: penyaringan: _
= Scopus (n = 128) Rekor duplikat dihapus di Mendeley
= Proquest (n = 26) ' (n=55 _
2z EBSCO Host (n = 42) Rekor duplikat dihapus di Rayyan
- oleh Rayyan (n = 2)
Records tersaring Records dikeluarkan karena berbahasa
(n=139) bukan Inggris/ Indonesia (n = 1)
N Reports berhasil diunduh Reports tidak berhasil diunduh
: (n=138) (n=0)
3
g '
Reports yang eligible Reports dikeluarkan:
(n = 12) — >  Alasan 1: populasi bukan SD sekolah
formal (n = 70)
Alasan 2: metode penelitian bukan
eksperimen (n = 25)
L Alasan 3: tidak mengukur hasil
edukasi keuangan, dll (n = 30)
J
5 ) Studi yang termasuk dalam
2 tinjauan (n = 12)

Gambar 1. Diagram Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses -
Scoping Review (PRISMA Scr)
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Tahapan 4: Pemetaan data (tabulasi).

Data dari artikel hasil screening dipetakan secara sistematis dalam tabel menggunakan
bantuan aplikasi Elicit dan Ms.Excel. Tabel tersebut menggunakan judul-judul berikut untuk
mengkategorikan dokumen-dokumen yang termasuk dalam studi ini: (1) identitas artikel, yang
mencakup penulis, tahun publikasi, dan judul; (2) lokasi/negara dimana intervensi pendidikan
dilakukan; (3) gambaran intervensi yang dilakukan, dan ( 4) gambaran metode pengukuran untuk
mengukur variabel Y.

Tahapan 5: Mengumpulkan, merangkum, dan melaporkan hasil.

Konten dari tahap pemetaan/ tabulasi data digunakan untuk menetapkan kategori fokus
yang sesuai untuk setiap artikel. Topik-topik yang paling relevan dalam artikel-artikel tersebut
kemudian diidentifikasi, dirangkum, dan dijelaskan dalam diskusi menggunakan kategori-kategori
fokus untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari dua belas artikel yang terseleksi berikut sebaran artikel berdasarkan lokasi negara
dimana dilaksanakan penelitian dan tahun terbit/ publikasi artikel penelitian.

Tabel 3. Sebaran Artikel Berdasarkan Lokasi Negara dan Tahun Terbit

Lokasi Jumlah Persen Tahun Jumlah Tahun
Belanda 2 17% 2011 1 8%
Amerika Serikat 2 17% 2015 1 8%
Indonesia 2 17% 2017 1 8%
Kanada 1 8% 2018 1 8%
China 1 8% 2019 1 8%
Ghana 1 8% 2020 1 8%
Italia 1 8% 2021 2 17%
Turki 1 8% 2022 2 17%
Ukraina 1 8% 2023 2 17%
Jumlah 12 100%  Jumlah 12 100%

Berikut adalah tabulasi untuk mendokumentasikan informasi-informasi yang dibutuhkan
untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Tabel 4. Tabulasi Informasi Hasil Seleksi Artikel

Identitas Artikel Lok§§| Intervensi Outcome
Penelitian
An assets-based Ghana 1. Pelatihan literasi keuangan: 1) Pengetahuan keuangan,
approach to Pelatihan selama 10 jam dalam 3 hari  termasuk jumlah layanan bank
promoting girls' yang mencakup topik seperti yang dapat disebutkan oleh
financial penganggaran, tabungan, dan konsep  gadis-gadis, pengetahuan
literacy, keuangan. 2. Rekening tabungan tentang suku bunga, dan
savings, and mikro: Setiap gadis dalam kelompok  kemampuan menghitung koin.
education intervensi diberikan $15 USD yang 2) Perilaku menabung,
(Clark et al., disetorkan ke rekening tabungan termasuk memiliki anggaran,
2018) kelompok di bank lokal. Para gadis memiliki tujuan keuangan yang
diberikan buku tabungan individu spesifik, dan total tabungan
untuk melacak setoran dan penarikan  yang dilaporkan.
mereka.
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Lokasi

Identitas Artikel o Intervensi Outcome
Penelitian
Augmented Indonesia  Intervensinya adalah penggunaan Hasil utama yang diukur dalam
reality (AR)- Sistem Literasi Keuangan Syariah penelitian ini adalah
based sharia Berbasis Augmented Reality (AR- pengetahuan keuangan syariah
financial SFLS) untuk sosialisasi keuangan para pelajar muda di sekolah
literacy system syariah dengan pelajar muda di kelas  dasar.
(AR-SFLS): a 5 dan 6 sekolah dasar, selama 6
new approach minggu, dengan siswa menggunakan
to virtual sharia sistem tersebut di rumah bersama
financial keluarga atau orang tua mereka.
socialization for
young learners
(Candra Sari et
al., 2022)
Bringing Indonesia  Intervensi tersebut adalah program Pengetahuan keuangan diukur
Voluntary pendidikan keuangan sukarela selama menggunakan pre-test dan
Financial 4 minggu untuk siswa sekolah dasar ~ post-test dengan 21 pertanyaan
Education in (kelas 1-6) yang mencakup topik pilihan ganda. 1) Kebutuhan
Emerging seperti kebutuhan vs keinginan, dan keinginan (5 items on
Economy: Role memprioritaskan kebutuhan, distinguishing needs and
of Financial menghasilkan pendapatan, wants) 2) Prioritas kebutuhan
Socialization pengeluaran, menabung, dan berbagi. (5 items on prioritizing needs)
During Setiap pelajaran selama 45 menit 3) Menghasilkan uang (5 items
Elementary menggunakan strategi interaktif on knowledge of earning
Years (Sari & seperti ceramah, lembar Kerja, money) 4) Berbelanja,
Fatimah, 2017) permainan edukatif, dan cerita. Guru  menabung, dan berbagi (5
juga menerima 8 jam pelatihan items on managing money for
sebelum menyampaikan kurikulum.  saving, spending, and sharing)
Experimental Amerika Intervensi tersebut adalah program 1) Pengetahuan keuangan,
Evidence onthe  Serikat pendidikan keuangan selama 5 diukur dengan jumlah jawaban
Effects of pelajaran, masing-masing 45 menit, benar pada kuis literasi
Financial yang diberikan kepada siswa kelas keuangan yang terdiri dari 13
Education on empat dan lima, dengan guru pertanyaan 2) Status perbankan
Elementary menerima pelatihan dan kompensasi  siswa, diukur berdasarkan
School Students' atas waktu mereka. apakah siswa melaporkan
Knowledge, memiliki rekening bank 3)
Behavior, and Tingkat tabungan siswa, diukur
Attitudes (Batty berdasarkan jumlah tabungan
et al., 2015) yang dilaporkan sendiri oleh

siswa jika mereka memiliki
rekening bank 4) Sikap siswa
terhadap menabung dan
perbankan, diukur dengan skala
komposit
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Lokasi

Identitas Artikel o Intervensi Outcome
Penelitian

Financial Amerika Intervensi dilakukan dengan 1) Pengetahuan dan
Capability in Serikat memberikan 1) Pendidikan keuangan: pemahaman keuangan anak-
Children: Kurikulum berbasis kelas dan Klub anak sekolah dasar, yang
Effects of "Saya Bisa Menabung" sukarela diukur melalui skor mereka
Participation in setelah sekolah sekali seminggu pada tes Financial Fitness for
a School-Based selama tahun ajaran, selama 4 tahun.  Life (FFFL). 2) Pengaruh
Financial 2) Rekening tabungan: Setiap anak pendidikan keuangan dan
Education and menerima setoran "benih" sebesar rekening tabungan terhadap
Savings $500 dan pencocokan tabungan satu  pengetahuan dan pemahaman
Program lawan satu untuk semua setoran keuangan anak-anak.
(Sherraden et hingga total $1.500. 3) Insentif:
al., 2011) Anak-anak menerima $1 untuk

menghadiri setiap sesi mingguan

Klub ICS.
Formation Of Ukraina Intervensi dilakukan dalam beberapa  Hasil utama yang diukur dalam
Financial tahapan sebagai berikut: 1) Tahap studi ini adalah tingkat literasi
Literacy In motivasi-target untuk mendefinisikan  keuangan pada siswa sekolah
Primary School tujuan dan motivasi, 2) Tahap dasar.
Students kognitif untuk memperoleh
(Kuzma et al., pengetahuan tentang topik keuangan,
2022) 3) Tahap etika-pragmatis untuk

mengelola anggaran keluarga dan

melakukan pembelian, 4) Tahap

produktif untuk merefleksikan

kompetensi keuangan dan

pengembangan diri.
Improving Turki Intervensi dalam studi ini adalah Literasi keuangan, sikap dan
financial metode membaca interaktif dengan perilaku.
literacy through keras menggunakan buku bergambar
interactive anak-anak yang terkait dengan
read-aloud with literasi keuangan, dengan satu buku
children's per minggu dibaca dalam dua sesi 40
picture books menit di kelompok perlakuan.
(Zhuetal., Kelompok kontrol hanya menerima
2021) pembacaan buku yang sama tanpa

elemen interaktif.
The effect of Belanda Intervensi dalam studi ini adalah Hasil utama yang diukur dalam
financial program pendidikan keuangan studi ini adalah pengetahuan

education on
pupils' financial
knowledge and
skills: Evidence
from a Solomon
four-group
design (Dare et
al., 2020)

berskala besar nasional untuk sekolah
dasar Belanda, yang terdiri dari dua
modul spesifik: modul Pengeluaran
Bertanggung Jawab yang diajarkan
pada bulan Desember dan modul
Melakukan Transaksi yang diajarkan
pada bulan Maret.

dan keterampilan anak-anak
dalam pengeluaran yang
bertanggung jawab dan
melakukan transaksi secara
efektif.

(Metode Evaluasi Program Literasi Keuangan pada ...
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Lokasi

Identitas Artikel o Intervensi Outcome
Penelitian

The Italia Intervensi dilakukan dengan: 1) 1) Literasi keuangan anak-anak
Effectiveness of Menonton empat kartun pendek (1-2  sekolah dasar, 2) Sejauh mana
a Formal menit masing-masing) yang pendidikan keuangan informal
Financial menjelaskan asal-usul uang, prinsip-  yang diberikan oleh orang tua
Education prinsip pinjaman, implikasi inflasi, memperkuat efek dari program
Program at dan ekonomi barter versus pertukaran pendidikan keuangan formal
Primary moneter, 2) Menonton dua video terhadap literasi keuangan
Schools and the (masing-masing 3-4 menit) tentang anak-anak.
Role of sejarah Templar, konsep suku bunga,
Informal dan asal mula euro, 3) Bermain
Financial permainan interaktif "pencarian
Education kerja" di mana pemain
(Coda mengumpulkan skor dalam bentuk
Moscarola & uang tunai dan memutuskan apakah
Kalwij, 2021) akan menghabiskannya atau

menabungnya, dengan suku bunga

5% untuk menabung, 4) Penjelasan

dan klarifikasi tambahan diberikan

oleh sukarelawan museum.
The Effects of Belanda Intervensi tersebut adalah program 1) Literasi keuangan, diukur

Financial
Education on
Financial
Literacy and
Savings
Behavior:
Evidence from a
Experiment in
Dutch Primary
Schools (Kalwij
etal., 2019)

pendidikan keuangan selama 45
menit yang disebut "Cash Quiz" yang
diberikan kepada kelompok
perlakuan selama Money Week. Kuiz
Uang mencakup empat tema: (1)
bank, uang, dan transaksi, (2)
perencanaan dan pengelolaan, (3)
tabungan, pinjaman, risiko, dan
imbalan, dan (4) lanskap keuangan.
Konten program disesuaikan untuk
siswa kelas lima atau enam dan
memberikan guru pilihan antara dua
tingkat kesulitan.

dengan jumlah jawaban benar
dari 8 dari 9 pertanyaan literasi
keuangan (Q2-Q9). 2) Perilaku
menabung, diukur dengan
kesediaan untuk menabung
untuk produk yang diinginkan
(Q1).
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Lokasi

Identitas Artikel - Intervensi Outcome
Penelitian
The Impact of China Intervensinya adalah program 1) Perilaku sosial dan
Financial Aflatoun Child Social & Financial keuangan: tabungan, tabungan
Education for Education, yang melibatkan 21 jam reguler, konsumsi rasional,
Children: pelatihan guru selama 3 hari dan 12 perencanaan keuangan, dan
Evidence from jam kursus mingguan untuk siswa partisipasi sosial 2) Sikap
an Experiment selama satu semester (September sosial dan finansial: harga diri,
in China (Zhou hingga Desember) menggunakan sikap terhadap kesetaraan, dan
et al., 2024) kurikulum "pembelajaran sikap terhadap uang (power-
pengalaman" yang mencakup prestige, reservation, distrust,
pengajaran kelas, klub siswa, dan quality, and anxiety) 3)
kunjungan lapangan. Pengembangan kepribadian:
lima besar sifat kepribadian
(extroversion, agreeableness,
conscientiousness, emotional
instability, and openness to
experience)
What did they Kanada Intervensi tersebut terdiri dari 6 Konsep keuangan terkait

have to say
about money
and finance?
Grade 4
students’
representations
about financial
concepts when
learning
mathematics
(Savard, 2022)

situasi pembelajaran dan 3 vignette
yang menyajikan berbagai aktivitas
perjudian (misalnya lotere, lempar

koin, dadu) sebagai konteks bagi

siswa untuk mempelajari probabilitas

dan mengembangkan pemikiran
kritis, tetapi siswa tidak benar-benar
berjudi dengan uang sungguhan.

perjudian, dan bagaimana
representasi keuangan ini
terkait dengan pengembangan
kompetensi kewarganegaraan.

Beberapa penelitian masih berfokus pada mengukur peningkatan pengetahuan keuangan

untuk mengevaluasi program literasi keuangan. Pengetahuan keuangan diukur pada siswa sekolah
dasar tersebut antara lain layanan bank yang dapat disebutkan oleh gadis-gadis, pengetahuan
tentang suku bunga, dan kemampuan menghitung koin (Clark et al., 2018), pengetahuan keuangan
syariah (Candra Sari et al., 2022) dan pemahaman aktivitas keuangan yang rasional (Dare et al.,
2020; Sari & Fatimah, 2017; Savard, 2022). Pengukuran dilakukan menggunakan pre-post test
yang didesain sesuai dengan materi pendidikan keuangan yang diberikan.

Sementara itu, terdapat penelitian yang mengukur juga aspek perilaku secara terpisah yaitu
perilaku menabung (Batty et al., 2015; Clark et al., 2018; Kalwij et al., 2019; Sherraden et al.,
2011). Dalam pengukuran perilaku menabung, peneliti mengukurnya dengan jumlah uang yang
ditabungkan, baik secara riil maupun berdasarkan self report dari responden. Adapun self report
dinyatakan dapat kurang dapat diandalkan, karena peneliti tidak dapat memastikan keakuratan
informasi tersebut (Clark et al.,, 2018). Pendekatan lainnya adalah dengan mengukur sikap
keuangan, akan tetapi kebanyakan peneliti mengukur aspek ini bersamaan dengan keluaran
pendidikan yang lain (Batty et al., 2015; Zhou et al., 2024).

Adapun demikian terdapat penelitian yang berfokus pada literasi keuangan secara lebih luas
yaitu meneliti pengetahuan, sikap dan perilaku (Coda Moscarola & Kalwij, 2021; Kalwij et al.,
2019; Kuzma et al., 2022; Zhu, 2019). Sebagai catatan, karena siwa sekolah dasar umumnya
belum memiliki otonomi yang besar terhadap sumber keuangannya sendiri, atau dengan kata lain
masih sangat dipengaruhi oleh orang tua, penting untuk mempertimbangkan pengaruh eksternal di
luar pendidikan keuangan formal yang mempengaruhi hasil intervensi, seperti misalnya pengaruh
pendidikan keuangan informal dari orang tua (Coda Moscarola & Kalwij, 2021).

(Metode Evaluasi Program Literasi Keuangan pada ...)
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Selain itu ditemukan juga instrumen yang digunakan oleh para peneliti untuk meneliti satu
konstruk yang sama juga beragam, sehingga tidak dapat serta merta diperbandingkan dampak
intervensi satu dengan yang lainnya. Meskipun demikian, ada dua hal yang serupa dari penelitian
penelitian di atas. Yang pertama yaitu penggunaan sistem pre-post test yang digunakan untuk
mengetahui kondisi sebelum intervensi dan kondisi sesudah intervensi. Kedua, evaluasi yang
mengukur aspek selain pengetahuan dilakukan pada intervensi yang waktu pelaksanaannya cukup
panjang. Hal ini menggarisbawahi bahwa pengukuran perubahan sikap atau perilaku tidak dapat
dilakukan secara instan.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas diketahui bahwa metode pengukuran hasil intervensi
yang dilakukan untuk mengukur efektvitas pendidikan keuangan di sekolah dasar dilakukan secara
beragam. Akan tetapi ada beberapa kunci yang dapat diterapkan di Indonesia, yaitu 1) pengukuran
berbagai aspek, tidak hanya pengetahuan melainkan juga sikap dan perilaku, dapat dilakukan
bahkan pada konteks sekolah dasar, 2) penggunaan metode pre-post test penting dilakukan untuk
mengetahui efektivitas program edukasi keuangan dan 3) program edukasi keuangan yang
menarget kepada keluaran pendidikan berupa perilaku sebaiknya dilakukan secara kontinyu dalam
waktu yang tidak sebentar.
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